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ABSTRACT 
 

The influence of local original income and balancing funds on district/city 

capital expenditure in South Sumatra province 

By: 

Ilham Ghani; Didik Susetyo 

Capital Expenditures are financial expenditures allocated for the 

procurement or development of tangible fixed assets that provide benefits for 

more than 1 year. There is instability in the growth of Original Regional Income, 

Balancing Funds and Capital Expenditures in South Sumatra Province. This 

research aims to determine the effect of Regional Original Income and Balancing 

Funds on Capital Expenditures. Secondary data types were used in the form of 

time series for the period 2012 - 2021 and cross section data for 17 

regencies/cities in South Sumatra Province. The data obtained comes from the 

Directorate General of Financial Balance. Data analysis was carried out 

descriptively based on the panel data regression method and data processing 

using E-Views using the Fixed Effect Model. Based on the findings of the test 

results that have been carried out, it is known that partially, Regional Original 

Income and Balancing Funds have a significant positive effect. Regional Original 

Income is the most dominant variable that influences Capital Expenditure. 

Simultaneously, the results obtained show that Regional Original Income and 

Balancing Funds have an effect on Capital Expenditures. 

Keywords : Regional Original Income, Balancing Funds, Capital Expenditure 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Undang-undang No 1 Tahun 2022 tentang Hubungan keuangan antara 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah, menyatakan bahwa dengan adanya 

desentralisasi, pemerintah daerah berhak untuk mengatur susunan pendapatan dan 

pengeluaran yang dibutuhkan dalam memberikan pelayanan publik kepada 

masyarakat dalam bentuk Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) agar 

pemerintah daerah dapat memberikan pelayanan publik secara efektif dan efisien 

maka harus didukung oleh sumber-sumber keuangan yang mencukupi, baik yang 

bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, pinjaman, 

ataupun bantuan dari pemerintah pusat atau daerah lainnya. 

Kebijakan desentralisasi yang biasa disebut sebagai otonomi daerah 

bertujuan untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

daerah yang merata agar tercapai pelayanan dasar yang terstandar bagi masyarakat 

yang berbentuk sarana dan prasarana publik seperti pendidikan dan kesehatan 

yang sesuai dengan kebutuhan daerah. Kehadiran otonomi daerah juga 

memberikan kesempatan bagi daerah untuk menggali potensi-potensi pendapatan 

dan mengelola penyelenggaraan pemerintah daerah secara akuntabilitas, 

partisipatif, dan tranparansi. Kemudian otonomi daerah juga melibatkan 

masyarakat untuk memantau, mengontrol, dan meminta pertanggung jawaban 

penggunaan anggaran yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 



2 

 

Daerah (APBD). APBD memiliki  dua sisi  yang saling  berkaitan  dan 

berkesinambungan  yaitu  sisi  pendapatan dan belanja (Pane et al., 2021). 

Salah satu bentuk belanja daerah yaitu belanja Modal merupakan 

pengeluaran anggaran yang dilakukan oleh pemerintah daerah untuk memperoleh 

aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode 

akuntansi PP Nomor 71 Tahun 2010. Menurut Mahsun et al., (2011) belanja 

modal adalah anggaran belanja bersumber  pada APBN untuk pembelian,  

pengadaan atau pembangunan aset tetap dan bentuk lainnya  yang  mempunyai  

masa  manfaat  lebih  dari  1  tahun  yang  untuk  urusan  pemerintah daerah 

berbentuk tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigas  dan 

jaringan, dan  aset  tetap  lainnya. Dalam pemanfaatannya Alokasi Belanja Modal 

digunakan untuk suatu hal yang bersifat produktif, Semisal melakukan aktivitas 

pembangunan, penambahan infrastruktur dan sarana prasarana publik. Hubungan 

kausal antara belanja modal  dan  produktivitas ekonomi dikenal juga sebagai 

Multi-Term Expenditure Framework yang mana kebijakan belanja modal harus 

berfokus pada pemanfaatan dan kemampuan pendanaan pemerintah daerah 

mengelola aset dalam masa jangka panjang (Pane et al., 2021) 

Anggaran belanja sangat berkaitan dengan penerimaan pendapatan daerah, 

sehingga diharapkan dalam melakukan belanja daerah maka porsi pendapatan 

daerah lebih dominan membiayai agar tercipta kemandirian daerah. Regulasi  

telah  mengatur  belanja  modal  yang merupakan  bagian  klasifikasi  belanja  

daerah  yang  mana  sumber-sumber  pendapatan daerah sangat  mempengaruhi  
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besar  ataupun  kecilnya  anggaran  belanja  modal  yang  akan  diterima 

pemerintah  daerah (Negeri, 2016). 

Peraturan perundang - undangan  Nomor  23  Tahun  2014  tentang 

Pemerintahan  Daerah  menjelaskan  bahwa  pendapatan daerah  dalam  APBD 

terdiri  dari:  1) pendapatan asli  daerah (PAD); 2) pendapatan transfer dari 

pemerintah pusat; dan 3) lain-lain pendapatan daerah yang sah. PAD merupakan 

pendapatan murni dari  pemerintah  daerah  yang  mengoptimalkan  pajak  dan  

sumber  daya  alam.  Sedangkan pendapatan  transfer  merupakan  dana  transfer  

dari  pemerintah  pusat  ke  pemerintah  daerah berupa  dana perimbangan  yang  

terdiri dari dana alokasi  umum  (DAU), dana alokasi  khusus (DAK), dana bagi 

hasil  (DBH). Temuan  kajian Amelia et al., (2019) mengungkapkan  faktor 

keuangan yang berasal dari penerimaan  pendapatan daerah sebagai sumber utama 

yang sangat mempengaruhi  fluktuatif alokasi anggaran belanja modal. 

Setiap  pemerintah  daerah  memiliki sumber daya potensi PAD yang 

berbeda-beda. Namun, pemerintah daerah harus berupaya menggali potensi-

potensi penerimaan seperti pajak daerah dan retribusi secara optimal dan 

berkelanjutan untuk mengisi pos penerimaan daerah yang akan digunakan untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintah (Panggabean, 2021). Pendapatan daerah 

begitu penting kehadirannya untuk mempengaruhi anggaran belanja pemerintah 

daerah, dikenal juga sebagai tax-spend hypothesi. Teori ini mengukuhkan peran 

pajak dalam menghasilkan pendapatan daerah yang begitu vital pada anggaran 

belanja. Dengan komitmen yang kuat dari penyelenggaran pemerintah daerah 

dalam meningkatkan PAD, maka akan berdampak pada peningkatan kualitas 
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pelayanan publik seperti kebutuhan dasar pendidikan dan kesehatan yang pada 

gilirannya akan membentuk kemandirian daerah. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan belanja modal yang dapat meningkatkan pelayanan publik dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Temuan penelitian Akbar, (2012) 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan positif antara Pendapatan 

Asli Daerah dan alokasi belanja modal. Menurut penelitian Sianipar, (2011), 

terdapat hubungan yang signifikan antara Pendapatan Asli Daerah dan alokasi 

belanja modal. Hasil penelitian ini memvalidasi bahwa tingkat pendapatan asli 

daerah dapat menjadi elemen penentu dalam distribusi belanja modal. Terdapat 

korelasi langsung antara jumlah PAD yang diperoleh dengan tingkat alokasi 

belanja modal di daerah. 

Selain PAD faktor lain yang mempengaruhi belanja modal adalah dana 

perimbangan. Dana Perimbangan adalah sumber pendapatan APBN yang 

ditetapkan oleh Undang-Undang No. 33/2004 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Tujuan utama dari sumber dana 

ini adalah untuk memberikan bantuan keuangan kepada daerah sehingga mereka 

dapat memenuhi kebutuhan daerah dengan cara yang konsisten dengan pedoman 

pelaksanaan desentralisasi. Defisit anggaran federal dan defisit kabupaten dan 

kota diharapkan dapat dikurangi atau setidaknya dikurangi. Melalui desentralisasi 

fiskal atau otonomi daerah, pemerintah federal berharap dapat meningkatkan 

kemampuan pemerintah daerah untuk mengelola sumber daya mereka. Dengan 

bantuan Dana Perimbangan dari pemerintah federal, kabupaten dan kota dapat 

menggunakan lebih banyak uang mereka sendiri untuk proyek-proyek 
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infrastruktur, yang sesuai dengan tujuan mereka untuk meningkatkan layanan 

publik. Putu Irvan & Luh Karmini, (2016) menemukan bahwa belanja modal oleh 

pemerintah daerah di Bandung secara signifikan dipengaruhi oleh penggunaan 

dana perimbangan. 

Tabel 1.1 Perkembangan PAD,Dana Perimbangan dan Belanja Modal 

Provinsi Sumatera Selatan 2012-2021 

Tahun 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Dana 

Perimbangan  

Belanja 

Modal 

2012 1.907.709 2.194.610 1.070.815 

2013 2.021.696 2.649.216 1.074.254 

2014 2.422.673 2.982.866 1.014.127 

2015 2.413.637 2.329.728 1.017.948 

2016 2.546.177 2.506.312 607.740 

2017 `3.031.633 4.061.113 1.377.382 

2018 3.528.010 5.513.018 1.537.275 

2019 3.494.511 5.698.701 1.606.220 

2020 3.375.100 5.835.674 1.664.697 

2021 3.865.463 5.712.683 1.836.834 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan 

Data Tabel 1.1 yang disajikan di atas memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, dan Belanja 

Modal di pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, yang mencakup periode 2012 

hingga 2021. Dapat dilihat anggaran belanja modal mengalami penurunan pada 

tahun 2014 dan 2016 yang mana pada tahun 2014 dan 2016 PAD dan dana 

perimbangan provinsi sumatera selatan mengalami peningkatan tetapi belanja 

modal sumatera selatan tetap mengalami penurunan. Hal ini tidak sesuai dengan 
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teori yang dikemukakan oleh adolf wagner yang menyatakan ”apabila pendapatan 

pemerintah meningkat maka secara relatif pengeluaran pemerintah akan 

meningkat”. Terdapat penelitian yang memperkuat teori wagner yang dilakukan 

oleh Rahayu, (2022) yang hasilnya menyatakan bahwa secara parsial dan simultan 

PAD dan dana perimbangan mempengaruhi tingkat alokasi belanja modal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, (2019) yang meneliti pengaruh 

pendapatan asli daerah dan dana perimbangan terhadap belanja modal pada 

kabupaten padang lawas utara. Hasilnya pendapatan asli daerah dan dana 

perimbangan secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap belanja 

modal. Akan tetapi, penelitian lain yang dilakukan Yanis Saputra et al., (2022) 

menyatakan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh secara negatif dan tidak 

signifikan terhadap belanja modal dan dana perimbangan tidak berpengaruh 

terhadap belanja modal. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis ingin mengkaji lebih lanjut 

bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah, dana perimbangan terhadap belanja 

modal di Provinsi Sumatera Selatan. Pada penelitian ini menggunakan dua 

variabel bebas yaitu PAD dan Dana Perimbangan karena kedua variabel ini 

dianggap memiliki kontribusi terhadap penerimaan daerah pada tiap tahunnya 

khususnya di Provinsi Sumatera Selatan. Maka, dengan adanya data tersebut 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah dan Dana Perimbangan Terhadap Belanja Modal Kabupaten dan Kota 

di Provinsi Sumatera Selatan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana 

Perimbangan terhadap Belanja Modal Kab/kota di Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu Menganalisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana 

Perimbangan terhadap Belanja Modal Kab/kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarakan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Lingkungan Akademik 

a. Studi ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

tentang teori ilmu ekonomi khususnya di bidang keuangan daerah 

mengenai pengaruh pendapatan asli daerah dan dana perimbangan 

terhadap belanja modal 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan guna 

penelitian selanjutnya 

2. Bagi Pemerintahan  

a. Untuk Pemerintah Kabupaten/ Kota secara praktis studi ini diharapkan 

memberi masukan serta ekstra data buat pemerintah daerah khususnya 

pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan yang 
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mempunyai andil dalam pengambilan keputusan serta pembentuk 

kebijakan yang ada hubungan dengan Belanja Modal.  

b. Untuk pemerintah Provinsi studi ini diharapkan sanggup memberikan 

petunjuk untuk pemerintah khususnya di Provinsi Sumatera Selatan 

supaya sanggup menciptakan kebijakan merata dalam alokasi dana 

untuk setiap wilayah dalam menaikkan kesejahteraan penduduk. 

c. Untuk pemerintah pusat diharapkan sanggup menciptakan kebijakan 

dalam pembagian anggaran tiap Provinsi yang terdapat secara merata 

sanggup menaikkan kesejahteraan penduduk 
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